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Abstrak 
Infeksi jamur kulit yang disebabkan oleh Candida albicans dan Malassezia furfur merupakan masalah kesehatan yang 
signifikan di daerah iklim tropis. Akar alang-alang (Imperata cylindrica L.) secara empiris memiliki potensi obat namun 
pemanfaatannya sebagai antijamur terhadap jamur lipofilik masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 
aktivitas antijamur ekstrak etanol akar alang-alang terhadap pertumbuhan C. albicans dan M. furfur. Metode ekstraksi 
dilakukan secara maserasi menggunakan etanol 70%. Skrining fitokimia dan uji Kromatografi Lapis Tipis (KLT) dengan 
fase gerak kloroform:aseton (4:1) dilakukan untuk mengidentifikasi senyawa metabolit sekunder. Uji aktivitas antijamur 
menggunakan metode difusi cakram dengan variasi konsentrasi ekstrak (12,5%, 25%, dan 50%), serta kontrol positif 
ketokonazol dan kontrol negatif DMSO. Data dianalisis menggunakan uji statistik Kruskal-Wallis. Hasil skrining fitokimia 
menunjukkan ekstrak akar alang-alang mengandung senyawa flavonoid, saponin, tanin, alkaloid, dan fenolik, dengan noda 
saponin teridentifikasi pada nilai Rf 0,375. Uji aktivitas antijamur kategori lemah hingga sedang dalam menghambat 
pertumbuhan Candida albicans dan Malassezia furfur pada konsentrasi 50%, 25%, dan 12,5%. Rata-rata diameter zona 
hambat pada C. albicans berturut-turut sebesar 7,25±0,44 mm; 4,91±0,60 mm; dan 3,68±0,54 mm, sedangkan M. furfur 
berturut-turut sebesar 9,65±0,13 mm; 7,55±0,51 mm; dan 4,66±0,28M mm. Aktivitas antijamur menunjukkan pola 
penghambatan yang signifikan (p = 0,010 untuk C. albicans dan p = 0,009 untuk M. Furfur) seiring peningkatan konsentrasi 
ekstrak. Peningkatan konsentrasi berkorelasi positif dengan diameter zona hambat, di mana aktivitas tertinggi dicapai pada 
konsentrasi 50% yang masuk dalam kategori daya hambat sedang. Kesimpulan hasil penelitian ini adalah ekstrak etanol akar 
alang-alang memiliki aktivitas antijamur kategori sedang terhadap Candida albicans dan Malassezia furfur. 
 
Kata kunci: Aktivitas antijamur, Candida albicans, difusi cakram, Imperata cylindrica, Malassezia furfur 

 
Abstract 

Fungal skin infections caused by Candida albicans and Malassezia furfur remain significant health concerns in tropical 
regions. Cogongrass root (Imperata cylindrica L.) possesses empirical medicinal potential, yet its application as an 
antifungal agent against these specific pathogens is limited. This study aimed to evaluate the antifungal activity of the 
ethanolic extract of cogongrass root against C. albicans and M. furfur. The extraction was conducted via maceration using 
70% ethanol. Phytochemical screening and Thin-Layer Chromatography (TLC) with a chloroform:acetone (4:1) mobile 
phase were utilized to identify secondary metabolites. The antifungal potential was evaluated using the disc diffusion method 
at extract concentrations of 12.5%, 25%, and 50%, with ketoconazole and DMSO serving as positive and negative controls. 
Inhibition zone diameters were statistically analyzed using the Kruskal-Wallis test. Phytochemical screening revealed the 
presence of flavonoids, saponins, tannins, alkaloids, and phenolics, with a distinct saponin spot identified at an Rf value of 
0.375. Antifungal activity assays revealed weak-to-moderate inhibition against Candida albicans and Malassezia furfur at 
extract concentrations of 50%, 25%, and 12.5%. The mean inhibition zone diameters for C. albicans were 7.25 ± 0.44 mm, 
4.91 ± 0.60 mm, and 3.68 ± 0.54 mm, respectively, whereas those for M. furfur were 9.65 ± 0.13 mm, 7.55 ± 0.51 mm, and 
4.66 ± 0.28 mm, respectively. Notably, the antifungal activity exhibited a significant concentration-dependent inhibitory 
pattern (p = 0.010 for C. albicans and p = 0.009 for M. furfur). Higher concentrations correlated positively with larger 
inhibition zones, with the 50% concentration exhibiting the highest activity, which falls into the moderate inhibition category. 
In conclusion, the ethanolic extract of Imperata cylindrica L. root exhibits moderate antifungal activity against Candida 
albicans and Malassezia furfur. 
 
Keywords: Antifungal activity, Candida albicans, disc difussion,  Imperata cylindrica, Malassezia furfur 
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Pendahuluan 
Infeksi jamur masih menjadi permasalahan kesehatan yang sering dijumpai di Indonesia karena 

suhu dan kelembapan yang tinggi menyebabkan mudahnya pertumbuhan jamur pada kulit  [1]. Diantara 
jamur penyebab infeksi kulit yang umum ditemukan adalah Candida albicans dan Malassezia furfur. Di 
amerika serikat, kasus penyakit infeksi Candida mencapai 25000 tiap tahunnya[2] dan menyebabkan 
kerugian sebesar 1,4 Milyar USD pada tahun 2017 [3].  Jamur Malassezia furfur merupakan jamur 
penyebab penyakit ketombe maupun panu (pityriasis versicolor). Di Argentina, Malassezia furfur  
mencapai 21,3% dari total 218 pasien penyakit panu [4]. Sedangkan pada kasus ketombe di Ethiopia 
menunjukkan, dari 217 pasien, 21,7% disebabkan oleh Malassezia furfur [5]. Karakteristik Malassezia 
furfur adalah lipofilik sementara Candida albicans bersifat hidrofilik, namun keduanya sama-sama 
berperan sebagai patogen oportunistik yang secara normal hidup pada permukaan tubuh manusia [6], 
[7]. Malassezia furfur berperan sebagai penyebab pityriasis versicolor, yaitu infeksi kulit superfisial 
yang menempati urutan kedua terbanyak setelah dermatitis [8]. Penyakit tersebut memiliki prevalensi 
tinggi di wilayah tropis, mencapai sekitar 50%, sedangkan di daerah beriklim dingin hanya sekitar 1,1% 
[9]. Di sisi lain, Candida albicans merupakan penyebab risiko kandidiasis superfisial pada kulit yang 
dapat meningkat signifikan saat fungsi keratinosit dan korneosit terganggu dalam menghalangi penetrasi 
jamur ke lapisan epidermis [10]. 

Infeksi akibat Candida albicans dan Malassezia furfur tidak hanya menimbulkan gangguan pada 
kulit, tetapi juga berpotensi berkembang menjadi infeksi sistemik pada individu dengan sistem imun 
yang lemah [11]. Terapi yang umum digunakan adalah antijamur golongan azol, penggunaan jangka 
panjang dapat berisiko memicu efek hepatotoksik dan resistensi global yang menurunkan efektivitas 
pengobatan [11], [12]. Oleh karena itu, pengembangan sumber antijamur alami dinilai penting sebagai 
alternatif terapi yang lebih aman dan berpotensi mengurangi risiko resistensi. 

Alang-alang (Imperata cylindrica) merupakan tanaman khas Indonesia mampu beradaptasi dan 
pertumbuhannya cepat yang potensial sebagai antijamur alami [13]. Alang-alang diketahui mengandung 
metabolit sekunder flavonoid, fenol, saponin, glikosida, dan kumarin, yang diketahui memiliki beragam 
aktivitas biologis [14], [15]. Beberapa penelitian melaporkan bahwa alang-alang memiliki aktivitas 
antibakteri, antiinflamasi, imunomodulator, hingga antikanker, di mana bagian akar menunjukkan 
potensi bioaktif dan antibakteri (Propionibacterium acnes) yang lebih kuat dibanding daunnya[16]. 
Selain itu, akar alang-alang juga mengandung flavonoid, saponin, tanin, steroid, alkaloid, serta senyawa 
polifenol seperti sinensetin dan imperatorin[16], [17]. Kandungan metabolit sekunder tersebut 
menunjukkan bahwa akar alang-alang menarik untuk diteliti lebih lanjut terkait aktivitas antijamur. 

Penelitian Okey-Nzekwe et al. [18] melaporkan bahwa alang-alang memiliki aktivitas antijamur 
terhadap beberapa jamur patogen. Ekstrak metanol, air, dan etil asetat tanaman tersebut menunjukkan 
aktivitas antijamur kategori sedang terhadap Candida albicans, Candida parapsilosis, Aspergillus 
niveus, Aspergillus parasiticus, dan Microsporum gypsum akibat pengaruh senyawa flavonoid, 
terpenoid, serta saponin. Namun, penelitian terdahulu masih terbatas pada jamur hidrofilik (C. albicans). 
Penelitian ekstrak akar alang-alang terhadap jamur jenis lipofilik (M. furfur) belum pernah dilaporkan 
sebelumnya. Sebagai perbandingan, ekstrak etanol daun sungkai mampu menghasilkan zona hambat 
kategori sedang terhadap M. furfur pada konsentrasi 12,5% hingga 50%. [19]. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas antijamur 
ekstrak etanol akar alang-alang terhadap M. furfur (lipofilik) dan C. albicans (non-lipofilik). Pengujian 
multi-target ini penting untuk membuktikan potensi senyawa bioaktifnya sebagai agen antijamur 
sekaligus menyediakan data ilmiah demi mendukung pengembangan bahan alam. 

 
Material dan Metode  
Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu alat-alat gelas, bejana maserasi, chamber, penutup 
kaca, cawan porselen, krus porselen, white tip, eppendorf, cotton stick steril, kain flanel, dan kertas 
saring, pinset, bunsen, mikropipet (Dragonlab), jarum ose, jangka sorong, kompor listrik, dan ayakan 
no 18, blender (Cosmos CO-CB180), waterbath (BIOBASE XMTD-702), rotary evaporator 
(HADCHENG), chamber furnace (CY-M1200-X), Showcase (Polytron), Laminar Air Flow (LAF) 
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(SUGOLD SW-CJ-ID), drying oven (Yenaco), autoklaf (GEA YX-24HDD), inkubator (MEMMER), 
Spektrofotometer UV-Vis (Shimadzu UV-1280), timbangan analitik (JOANLAB FA 5003), moisture 
analyzer (DSH-50-1), vortex (MX-S), serta J-2 colony counter.  

Bahan yang digunakan yaitu akar alang-alang, Malassezia furfur ATCC 14521, Candida albicans 
ATCC 10231, etanol 70%, media Sabouraud Dextrose Agar (SDA) (HIMEDIA), DMSO 10%, tablet 
ketokonazol, aquadest steril, aquadest, H2SO4 pekat, H2SO4 1M, serbuk magnesium, amonia, reagen 
dragendorff, reagen wagner, reagen mayer, FeCl3 10%, HCl pekat, asetat anhidrat, BaCl2 1%, H2SO4 
1%, NaCl 0,9 %, metanol (pro analisis), kloroform, aseton, silika gel GF254, cakram disk, cotton swab 
steril, kapas, plastik wrap, label dan alumunium foil. 
 
Cara Kerja Penelitian 
1. Preparasi Sampel 

Sampel simplisia akar alang-alang dihaluskan dengan blender dan diayak dengan ayakan 
nomor 18 hingga diperoleh serbuk halus. Pengayakan bertujuan untuk mengecilkan dan 
menyeragamkan ukuran partikel sehingga proses difusi pelarut ke dalam sel tanaman berlangsung 
lebih cepat, yang pada akhirnya meningkatkan efektivitas ekstraksi serta mengoptimalkan 
rendemen ekstrak kental yang dihasilkan [20]. 
 

2. Ekstraksi Akar Alang-Alang 
Ekstraksi akar alang-alang menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 70% dengan 

perbandingan 1:10 (b/v) [21]. Serbuk simplisia direndam dalam etanol 70% di dalam wadah 
tertutup selama 3 × 24 jam dan sesekali diaduk. Filtrat kemudian disaring menggunakan kain flanel 
dan kertas saring [22], filtrat diuapkan dengan rotary evaporator [23] dan waterbath pada suhu 60 
oC hingga ekstrak mengental [24]. 
 

3. Standarisasi Ekstrak Akar Alang-Alang 
a. Parameter Spesifik 

1) Identitas Ekstrak 
Pengujian ini dilakukan dengan cara mengidentifikasi identifikasi identitas ekstrak,  

nama latin sumber tanaman ekstrak, bagian tanaman dari sumber tanaman dan nama 
Indonesia dari tanaman yang digunakan dalam pembuatan esktrak [25]. 

2) Uji Organoleptis 
Uji organoleptik dilakukan menggunakan pancaindra melalui pengamatan terhadap 

bentuk, warna, dan aroma ekstrak yang diperoleh [25]. 
b. Parameter Non Spesifik 

1) Susut Pengeringan 
Penetapan susut pengeringan dilakukan dengan memanaskan 1 gram ekstrak dalam 

Oven pada suhu 105°C selama 30 menit. Setelah itu, ekstrak ditimbang kembali untuk 
mengetahui perbedaan bobot sebelum dan sesudah pengeringan [26]. 

2) Kadar Air 
Penetapan kadar air dilakukan dengan menguji 1 gram ekstrak kental etanol akar 

alang-alang pada alat moisture balance. kemudian pengukuran dilakukan hingga nilai 
kadar air sampel ditampilkan dalam persen (%) [26]. 

3) Bebas Etanol 
Uji dilakukan dengan melarutkan 0,5 gram ekstrak pada asam sulfat pekat, kemudian 

ditambahkan dua tetes asam asetat. Campuran lalu dipanaskan hingga mendidih dalam 
tabung reaksi yang ditutup kapas. Ekstrak bebas etanol ditunjukkan dengan tidak adanya 
bau khas ester etanol [27]. 

4) Kadar Abu Total 
Pengujian dilakukan dengan memijaarkan 1gram ekstrak dalam tanur dengan 

peningkatan suhu bertahap hingga 600°C sampai seluruh arang habis dan tersisa abu. Hasil 
pemijaran kemudian dimasukkan dalam desikator lalu ditimbang (W2) [28]. 
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4. Skrining Fitokimia Ekstrak Akar Alang-Alang 

a. Alkaloid 
Ekstrak ekstrak akar alang-alang dilarutkan dalam kloroform dan amonia. Campuran 

dihomogenkan dengan pemanasan, lalu disaring. Filtrat selanjutnya ditambahkan H₂SO₄ lalu 
diuji menggunakan pereaksi Dragendorff, Wagner, dan Mayer. Hasil positif alkaloid 
ditunjukkan dengan adanya endapan merah bata atau jingga pada pereaksi Dragendorff, 
endapan coklat pada pereaksi Wagner, dan endapan putih pada pereaksi Mayer [24], [29]. 

b. Flavonoid 
Ekstrak akar alang-alang dilarutkan dalam aquadest, dipanaskan, lalu ditambahkan dengan 

serbuk magnesium dan asam klorida pekat. Munculnya warna merah bata, kuning, atau jingga 
menunjukkan adanya flavonoid [29]. 

c. Saponin 
Ekstrak akar alang-alang dilarutkan dalam aquadest lalu dikocok selama 5 menit. 

Munculnya busa stabil yang tidak hilang selama 7 menit membuktikan adanya saponin [24]. 
d. Tanin 

Ekstrak akar alang-alang dilarutkan dalam aquadest, dipanaskan lalu ditambahkan larutan 
FeCl₃ 1% setelah dingin. Munculnya warna biru tua atau kehitaman menunjukkan adanya tanin 
[24]. 

e. Steroid/triterpenoid 
Ekstrak akar alang-alang dilarutkan dalam kloroform, lalu ditambah 2 tetes asetat anhidrat 

dan asam sulfat pekat. Warna biru atau hijau menunjukkan adanya steroid, sedangkan warna 
merah kecoklatan atau coklat ungu menandakan adanya triterpenoid [29]. 

f. Fenolik 
Sebanyak 1 gram ekstrak akar alang-alang ditambahkan 3–4 tetes FeCl3 5%, di mana hasil 
positif ditandai oleh perubahan warna sampel menjadi hijau, merah, ungu, biru, atau hitam [30]. 

 
5. Kromatografi Lapis Tipis (KLT) 

Fase diam menggunakan plat silika gel GF254 berukuran 10 × 3 cm. Plat silika dipanaskan 
terlebih dahulu pada suhu 110°C selama 30 menit. Fase gerak yang digunakan yaitu campuran 
kloroform:aseton (4:1). Sampel ditotolkan pada batas bawah plat menggunakan white tip, kemudian 
dielusi hingga mencapai batas atas. Pengamatan hasil dilakukan di bawah sinar UV 254 dan 366 
nm. Plat selanjutnya disemprot pereaksi H₂SO₄ 0,1 M dan dikeringkan pada suhu 110°C selama 10 
menit untuk memperkuat tampilan bercak [31]. Nilai RF kemudian dihitung dengan rentang 
senyawa saponin sebesar 0,275-0,375 [32]. 
 

6. Uji Antijamur 
a. Sterilisasi Alat dan Bahan 

Seluruh alat dan bahan yang digunakan disterilkan untuk mencegah kontaminasi mikroba. 
Proses sterilisasi menggunakan autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit dengan tekanan 2 
atm. Khusus untuk pinset dan jarum ose dengan metode pemijaran [33]. 

b. Pembuatan Media 
Media Sabouraud Dextrose Agar (SDA) sebanyak 16,25 gram dilarutkan dalam 250 mL 

aquadest dengan pemanasan hingga homogen. Selanjutnya, media disterilisasi dengan autoklaf 
pada suhu 121°C selama 15 menit [19]. 

c. Pembuatan Larutan Uji 
Penelitian ini menggunakan variasi konsentrasi ekstrak etanol akar alang-alang sebesar 

12,5%, 25%, dan 50%. Larutan stok 50% dibuat dengan melarutkan 0,5 gram sampel dalam 
DMSO 10% hingga volume 1 mL dan dikocok sampai homogen [19]. Konsentrasi 25% dan 
12,5% diperoleh melalui pengenceran bertingkat. Kontrol positif yang digunakan adalah 
ketokonazol 2%, dibuat dengan melarutkan 200 mg serbuk ketokonazol dalam 10 mL aquadest 
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steril [19]. Kontrol negatif berupa DMSO 10% dibuat dengan melarutkan 2,5 mL DMSO dalam 
aquadest steril hingga volume 25 mL [34]. 

d. Peremajaan Jamur 
Peremajaan dilakukan menggoreskan kultur murni Candida albicans dan Malassezia furfur 

dalam media agar SDA miring, lalu diinkubasi pada suhu 37°C selama 2 × 24 jam [19], [35]. 
e. Pembuatan McFarland 0.5 

Larutan standar McFarland 0,5 dibuat dengan mencampurkan H₂SO₄ 1% dan BaCl₂ 1%, 
kemudian divortex hingga terbentuk larutan keruh homogen. Larutan McFarland lalu diukur 
absorbasi pada panjang gelombang 625 nm [36]. Standar McFarland 0,5 memiliki rentang 
absorbansi 0,08-0,1 [34]. 

f. Pembuatan Suspensi Jamur 
Suspensi Malassezia furfur dan Candida albicans dibuat dengan mensuspensikan koloni 

jamur berumur 48 jam dalam larutan NaCl 0,9% steril dan dihomogenkan hingga warna keruh 
setara dengan standar McFarland 0,5 [6], [37]. Standar McFarland 0,5 setara dengan 
konsentrasi jamur sebesar 1,5 × 10⁸ CFU/mL [34]. 

g. Uji Antijamur 
Aktivitas antijamur ekstrak etanol akar alang-alang terhadap Malassezia furfur dan 

Candida albicans diuji menggunakan metode difusi cakram. Media SDA steril dituangkan ke 
dalam cawan petri, kemudian diinokulasi dengan 100 µL suspensi jamur secara merata 
menggunakan cotton stick steril [37]. Cakram steril berukuran 6 mm direndam dalam sampel 
selama 30 menit, lalu letakkan pada permukaan media jamur [38], [39]. Media pengujian 
diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam [40]. Aktivitas antijamur diamati berdasarkan ukuran 
diameter zona bening yang terbentuk di sekitar cakram. Pengukuran dilakukan menggunakan 
jangka sorong. Diameter zona hambat dihitung dari rata-rata pengukuran horizontal dan 
vertikal [41]. Hasil pengukuran kemudian dikategorikan dengan nilai sangat kuat (>20 mm), 
kuat (11-20 mm), sedang (5-10 mm), dan lemah (<5 mm) [42]. 

 
7. Analisis Data 

Data dianalisis terlebih dahulu dengan uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil nilai p > 0,05 
menunjukkan varians data homogen dan terdistribusi normal. Jika data memenuhi syarat normalitas 
dan homogenitas, maka analisis dilanjutkan menggunakan uji One Way ANOVA. Namun jika data 
tidak terdistribusi normal atau tidak memenuhi asumsi parametrik, maka menggunakan uji non 
parametrik Kruskal-Wallis. 

 
Hasil dan Diskusi  

Ekstraksi akar alang-alang dilakukan dengan metode maserasi untuk menarik senyawa metabolit 
sekunder menggunakan pelarut yang sesuai [43]. Metode ini dipilih karena dapat menjaga senyawa 
termolabil tetap stabil serta memiliki prosedur yang sederhana dan mudah dilakukan [20]. Metode 
maserasi bekerja melalui proses difusi senyawa aktif dari simplisia ke dalam pelarut hingga tercapai 
keadaan jenuh, sehingga ekstraksi berhenti secara alami [44]. Pada penelitian ini digunakan 
perbandingan simplisia dan pelarut (1:10) agar seluruh sampel terendam sempurna dan proses penarikan 
senyawa berlangsung lebih optimal [20]. Pelarut yang digunakan yaitu etanol 70% karena mampu 
melarutkan berbagai senyawa aktif, menghambat pertumbuhan mikroba, serta mudah diuapkan saat 
proses pemekatan. Etanol 70% juga mengandung air yang membanru proses difusi ke jaringan simplisia 
sehingga ekstraksi menjadi lebih efektif [45]. Hasil nilai rendemen ekstrak akar alang-alang dapat dilihat 
pada tabel 1. 

Berdasarkan hasil penelitian, rendemen ekstrak akar alang-alang yang diperoleh sebesar 20,006 %. 
Nilai ini menunjukkan jumlah ekstrak yang diperoleh dari proses ekstraksi telah memenuhi persyaratan 
Farmakope Herbal, yaitu tidak kurang dari 18,4 % [46]. Nilai rendemen menunjukkan tingkat 
keberhasilan proses ekstraksi dalam memperoleh senyawa metabolit dari sampel, dimana semakin tinggi 
rendemen maka semakin banyak senyawa yang berhasil terekstraksi [47]. 
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Tabel 1. Perhitungan Persen Rendemen Ekstrak Etanol Akar Alang-Alang 
Sampel Berat Ekstrak 

(gram) 
Berat Simplisia 

(gram) 
Rendemen Ekstrak (%) 

Akar alang-alang 200,06 1000 20,01 
 

Standarisasi ekstrak dilakukan untuk memastikan mutu dan kualitas bahan yang digunakan melalui 
pengujian parameter spesifik dan nonspesifik [48]. Parameter spesifik meliputi identitas dan 
organoleptik ekstrak. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa ekstrak yang digunakan adalah Imperatae 
Radix Extractum Spissum yang berasal dari Imperata cylindrica (L.) Raeusch dengan bagian tanaman 
berupa akar alang-alang. Sementara itu, pengamatan organoleptik menunjukkan ekstrak berbentuk 
kental, berwarna coklat tua, dan memiliki aroma khas akar alang-alang. Karakteristik tersebut sesuai 
dengan monografi pada Farmakope Herbal Indonesia [46]. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Parameter Spesifik Identitas Ekstrak 

No. Deskripsi Identitas Hasil 
1. Nama Ekstrak Imperatae Radix Extractum Spissum 
2. Nama Latin Tanaman Imperata cylindrica (L.) Raeusch 
3. Bagian Tanaman Imperate Cylindricae Radix 
4. Nama Indonesia Tanaman Akar Alang-Alang 

 
Tabel 3. Hasil Uji Parameter Spesifik Secara Organoleptik 

Identitas  Pengamatan  
Ekstrak Bentuk Warna Aroma 

Ekstrak akar alang-
alang 

Ekstrak kental Coklat tua Khas akar alang-alang 

 
Parameter nonspesifik yang diuji meliputi susut pengeringan, kadar air, bebas etanol, dan kadar abu 

total untuk menggambarkan kestabilan serta kemurnian ekstrak [49]. Nilai susut pengeringan sebesar 
0,27% menunjukkan rendahnya kandungan senyawa volatil yang menguap selama pemanasan dan telah  
memenuhi syarat Farmakope Herbal Indonesia yaitu kurang dari 10% [50]. Kadar air ekstrak sebesar 
4,21% juga masih berada di bawah batas maksimum 12,3%, sehingga dapat mendukung kestabilan dan 
daya simpan ekstrak [46]. Pada uji bebas etanol tidak tercium aroma ester, yang menandakan tidak 
adanya sisa etanol dalam ekstrak. Selain itu, kadar abu total yang diperoleh sebesar 3% masih memenuhi 
standar Farmakope Herbal Indonesia yaitu kurang dari 3,5%. Hasil ini dapat diartikan bahwa jumlah 
kandungan mineral dan pengotor anorganik dalam ekstrak aman untuk digunakan [46]. Hasil uji 
parameter non spesifik dapat dilihat pada tabel 4. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Parameter Non Spesifik Ekstrak 

Parameter Hasil Syarat Literatur Keterangan 
Uji susut 

pengeringan 
0,27 % < 10 % [50] Memenuhi syarat 

Uji kadar air 4,21 % < 12,3 % [46] Memenuhi syarat 

Uji bebas etanol Bau gosong/ 
hangus 

Tidak tercium 
aroma khas ester 

[27] Memenuhi syarat 

Uji kadar abu 
total 

3 % < 3,5 % [46] Memenuhi syarat 

 
 Skrining fitokimia merupakan tahap awal pengujian untuk mengetahui kandungan metabolit 

sekunder pada bahan alam sehingga dapat memberikan gambaran jenis senyawa yang terdapat dalam 
sampel [51]. Hasil skrining fitokimia ekstrak dapat dilihat pada Tabel 5 
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Tabel 5. Hasil Uji Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol Akar Alang-Alang 
Senyawa Pereaksi Hasil Ket 

Alkaloid 

Pereaksi Mayer Terdapat endapan putih + 

Pereaksi Wagner 
Larutan berwarna coklat 

tua 
- 

Pereaksi Dragendorff 
Terdapat endapan 
berwarna jingga 

+ 

Flavonoid Serbuk Mg + HCl Pekat Larutan berwarna jingga + 

Saponin Aquadest 
Buih setinggi 8 mm yang 

stabil 
+ 

Steroid 
Kloroform + Asetat anhidrat + 

H2SO4 Pekat 
Larutan berwarna merah 

kecoklatan 
- 

Triterpenoid 
Kloroform + Asetat anhidrat + 

H2SO4 Pekat 
Larutan berwarna merah 

kecoklatan 
+ 

Tanin FeCl3 1% 
Larutan berwarna 

kehitaman 
+ 

Fenolik FeCl3 5% Larutan bewarna hijau + 

 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa ekstrak etanol akar alang-alang mengandung alkaloid, 

flavonoid, saponin, tanin, triterpenoid, dan fenolik. Hasil ini sejalan dengan penelitian [16] yang juga 
melaporkan adanya alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, dan fenolik pada akar alang-alang. Perbedaannya 
terletak pada senyawa terpenoid yang pada penelitian sebelumnya teridentifikasi sebagai steroid, 
sedangkan pada penelitian ini berupa triterpenoid. Perbedaan kandungan metabolit sekunder dapat 
dipengaruhi oleh faktor genetik maupun lingkungan tumbuh tanaman, seperti suhu, cahaya, kelembapan, 
pH tanah, dan ketersediaan unsur hara [52]. Selain itu, metode ekstraksi [53] dan pemilihan pelarut saat 
ekstraksi mempengaruhi hasil skrining fitokimia [54]. 

Uji KLT pada penelitian ini dilakukan untuk mengonfirmasi adanya senyawa saponin pada ekstrak 
etanol. Hal ini karena hasil uji busa pada skrining fitokimia hanya menghasilkan sedikit busa yaitu 8 
mm, sehingga keberadaan saponin belum dapat dipastikan. Oleh sebab itu, KLT digunakan sebagai 
metode yang lebih spesifik untuk memvalidasi hasil skrining awal dan memastikan adanya senyawa 
saponin. Analisis KLT dilakukan untuk memisahkan senyawa kimia berdasarkan prinsip adsorpsi dan 
partisi melalui interaksi antara fase diam dan fase gerak. Sebelum pengujian, dilakukan orientasi eluen 
dengan beberapa tingkat kepolaran untuk memperoleh sistem pemisahan yang optimal. Eluen yang baik 
ditunjukkan oleh terbentuknya noda yang jelas, tidak berekor, dan terpisah dengan baik antar noda [28]. 
Berdasarkan hasil orientasi, campuran kloroform : aseton (4:1) memberikan hasil pemisahan terbaik 
[31].  

Berdasarkan analisis KLT, standar saponin memiliki nilai Rf 0,3625 pada UV 254 nm dan 
digunakan sebagai acuan dalam mengenali senyawa saponin dalam sampel. Umumnya, saponin 
memiliki nilai Rf yang berkisar antara 0,275 hingga 0,375 [32], sehingga bercak pada sampel yang 
terletak dalam kisaran ini bisa dicurigai mengandung saponin. Ekstrak etanol menunjukkan hasil positif 
dengan adanya bercak pada nilai Rf 0,375 yang hampir sama dengan standar dan masih dalam kisaran 
yang khas untuk saponin. Hasil kromatografi lapis tipis senyawa saponin pada ekstrak etanol dan standar 
saponin dapat dilihat pada gambar 1.  

Pengujian dilakukan dengan metode difusi cakram karena cakram memiliki ukuran yang sama, 
sehingga pengukuran zona hambat akan lebiih mudah. Hal ini dikarenakan aktivitas mikroorganisme 
berlangsung pada permukaan media agar, sehingga zona bening yang terbentuk dapat diamati secara 
jelas [55]. Malassezia furfur merupakan jamur dimorfik yang bersifat lipofilik, sehingga dapat tumbuh 
dalam dua bentuk morfologi, yaitu bentuk ragi dan kapang [56]. Sementara itu, Candida albicans 
merupakan jamur polimorfik patogen prioritas kritis WHO penyerap aliran darah yang mampu 
membentuk biofilm dan bertransformasi fenotip secara reversibel [57]. Patogenesis Malassezia furfur 
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diawali oleh penempelan sel pada area kulit kaya sebum. Pada kondisi suhu dan kelembapan tinggi, 
jamur bertransformasi menjadi bentuk miselium patogen yang menginvasi epidermis, sehingga memicu 
lesi berupa perubahan warna kulit, pruritus, dan deskuamasi ringan[58], [59]. Sedangkan patogenesis 
Candida albicans sebagai patogen oportunistik melibatkan mediasi protein Als3 dan Ssa1 untuk proses 
adhesi serta invasi jaringan, yang diperkuat oleh kemampuan pembentukan hifa, biofilm, dan sekresi 
protein virulensi [60], [7].  

 

    
(a) (b) (c) (d) 

 
Gambar 1. Hasil KLT Identifikasi Senyawa Saponin Fase Gerak Kloroform:Aseton (4:1) (a) Visibel 

(b) Sinar UV 254 nm (c) Sinar UV 366 nm (d) Reagen semprot H2SO4 

Hasil pengujian (Tabel 6) menunjukkan bahwa setiap konsentrasi ekstrak akar alang-alang 
menghasilkan zona hambat di Candida albican dan Malassezia furfur. Ukuran zona hambat pada kedua 
jamur terlihat ada peningkatan seiring bertambahnya konsentrasi sampel. Hal ini dapat disebabkan 
karena semakin tinggi konsentrasi ekstrak akar alang-alang, maka jumlah metabolit sekunder yang 
terdapat dalam sampel semakin tinggi, sehingga proses penghambatan aktivitas jamur semakin efektif 
[61].  

 
Tabel 6. Hasil Pengukuran Zona Hambat Ekstrak Etanol Akar Alang-Alang Terhadap Candida 

albicans dan Malassezia furfur 

Jenis Jamur Perlakuan 
Diameter Hambat (mm) 

Rata-rata ± SD Kategori 
I II III 

Candida 
albicans 

50% 8,15 8,20 7,25 7,25±0,44A Sedang 
25% 4,35 4,65 5,75 4,91±0,60 AB Lemah 

12,5% 3,25 3,35 4,45 3,68±0,54 ABC Lemah 
K(+) 22,9 22,90 25,35 23,71±1,15 AB Sangat kuat 
K(-) 0 0 0 0±0BC  

Malassezia 
furfur 

50% 9,70 9,50 9,75 9,65±0,13a Sedang 
      

25% 7,00 7,65 8,00 7,55±0,51 ab Sedang 
12,5% 4,85 4,80 4,35 4,66±0,28 abc Lemah 
K(+) 24,90 24,80 24,90 24,86±0,06 ab Sangat kuat 
K(-) 0 0 0 0±0 bc  

A,B,C : nilai signifikansi >0.05 
a,b, c : nilai signifikansi >0.05 
 

Data hasil uji antijamur terhadap Candida albicans tidak berbeda jauh dengan hasil penelitian 
Syahril, 2018 yang mana pada konsentrasi 25% memiliki zona hambat 7,50 mm dan konsentrasi 50% 
sebesar 10,55 mm [62]. Hasil ini berbeda dengan hasil pengujian ekstrak akar alang-alang menggunakan 
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pelarut metanol dan kloroform. Ekstrak metanol akar alang-alang konsentrasi 50 mg/ml menunjukkan 
hasil zona hambat 7 mm [63]. Ekstrak kloroform akar alang-alang menunjukkan nilai konsentrasi 
minimum inhibisi 0,25 mg/ml [64]. Hasil pengujian aktivitas endofit jamur akar alang-alang terhadap 
Malassezia furfur dan Candida albicans [65].  Hasil Aktivitas antijamur tersebut diduga berhubungan 
dengan adanya metabolit sekunder yang terkandung dalam ekstrak. Flavonoid bekerja dengan 
menyebabkan denaturasi protein dan perubahan permeabilitas membran sel. Kerusakan tersebut dapat 
mengakibatkan lisis sel jamur [66]. Alkaloid memiliki mekanisme antijamur melalui perusakan dinding 
sel dengan mengganggu proses sintesis peptidoglikan [66]. Saponin berperan dengan merusak 
kestabilan membran sel jamur melalui interaksi gugus monosakarida yang dimilikinya hingga memicu 
kerusakan struktur sel [66]. Tanin bekerja dengan menghambat sintesis kitin pada dinding sel jamur 
yang menyebabkan dinding sel menipis dan pertumbuhan jamur terhambat [66]. Terpenoid/steroid 
bekerja dengan merusak membran sitoplasma maupun proses perkembangan spora [67]. Sementara itu, 
keberadaan senyawa fenolik yang potensinya dipengaruhi secara linier oleh peningkatan jumlah dan 
posisi gugus hidroksil (-OH) pada cincin fenolnya, di mana bentuk sediaan yang teroksidasi mampu 
menginduksi inaktivasi enzim esensial jamur dengan interaksi gugus sulfhidril (-SH) dan proses 
denaturasi protein struktural jamur uji [68]. 

Secara spesifik, akumulasi kerusakan akibat berbagai senyawa aktif tersebut menyerang integritas 
pelindung utama pada jamur uji. Secara struktural, dinding sel Candida albicans merupakan komponen 
vital tersusun atas lapisan luar manoprotein (mannan) serta lapisan kerangka dalam berupa kompleks 
beta-glukan dan kitin yang berfungsi menjaga rigiditas sel dari tekanan turgor [69]. Kerusakan pelindung 
ini dipicu oleh senyawa fenol dan tanin di dalam ekstrak, di mana fenol bekerja mengacaukan 
permeabilitas membran dan mengkoagulasi protein, sementara tanin membentuk senyawa tak larut yang 
secara efektif menciutkan sekaligus mengendapkan protein penyusun dinding sel jamur tersebut [70]. 
Aktivitas saponin sebagai surfaktan polar juga turut berperan dalam mengacaukan stabilitas selubung 
sel. Senyawa ini secara efektif meningkatkan permeabilitas seluler Candida albicans melalui perubahan 
tegangan permukaan pada membran sterol dinding jamur [71]. Akibat rusaknya integritas selubung sel 
ini, dinding sel kehilangan fungsionalitas mekanisnya sehingga tidak lagi mampu menahan tekanan 
turgor internal yang tinggi hingga memicu kebocoran osmotik dan lisis seluler [72].  

Kontrol positif dalam penelitian ini menggunakan ketokonazol yang bekerja dengan menghambat 
enzim lanosterol 14-α-demetilase pada jalur sintesis ergosterol. Ergosterol merupakan penyusun 
membran sel jamur, sehingga hambatan pembentukannya dapat merusak struktur dan fungsi membran 
serta menghambat pertumbuhan jamur [73]. Kontrol DMSO 10% sebagai pelarut tidak mempunyai zona 
hambat terhadap Malassezia furfur dan Candida albicans. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian 
Hamka & Irwan [74] yang menyatakan bahwa DMSO 10% tidak memberikan efek antijamur terhadap 
Malassezia furfur dan Candida albicans.  

Analisis data dilakukan menggunakan program IBM SPSS Statistics versi 27 dengan uji Kruskal-
Wallis karena hasil pengujian normalitas menunjukkan data tidak terdistribusi normal. Hasil analisis 
menunjukkan pengaruh perlakuan yang signifikan terhadap diameter zona hambat, baik pada jamur 
Malassezia furfur (p = 0,009; p < 0,05) maupun Candida albicans (p = 0,010; p < 0,05). Namun hasil 
uji post hoc menunjukkan bahwa konsentrasi 50% yang memiliki aktivitas antijamur paling baik, karena 
menunjukkan perbedaan signifika dengan kontrol negatif baik pada jamur Malassezia furfur (p = 0,013; 
p < 0,05) maupun Candida albicans (p = 0,013; p < 0,05), dan tidak berbeda signifikan dengan kontrol 
positif pada jamur Malassezia furfur (p = 0,409; p < 0,05) maupun Candida albicans (p = 0,409; p < 
0,05). 
 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol akar alang-alang 
mengandung senyawa metabolit sekunder berupa alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, triterpenoid, dan 
fenolik, serta memiliki aktivitas antijamur kategori lemah hingga sedang dalam menghambat 
pertumbuhan Candida albicans ATCC 10231 dan Malassezia furfur ATCC 14521 pada konsentrasi 
50%, 25%, dan 12,5%, dengan konsentrasi 50% memiliki aktivitas antijamur tertinggi pada semua 
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pengujian. Hasil analisis statistik menunjukkan adanya perbedaan aktivitas hambatan yang signifikan 
antar kelompok perlakuan konsentrasi pada kedua jamur uji tersebut (p<0,05). 
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